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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran modal sosial dan kepercayaan 

interpersonal dalam meningkatkan kinerja dosen melalui komitmen organisasi di 

Universitas Islam Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode Structural Equation Modelling–Partial Least Squares (SEM-PLS). 

Sampel penelitian terdiri dari 204 dosen yang dipilih melalui sampling 

proporsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi dan kinerja dosen. 

Kepercayaan interpersonal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi, namun tidak secara langsung mempengaruhi kinerja dosen. 

Komitmen organisasi secara signifikan mempengaruhi kinerja dosen. Selain itu, 

komitmen organisasi berperan sebagai mediator dalam hubungan antara modal 

sosial dan kinerja dosen, serta hubungan antara kepercayaan interpersonal dan 

kinerja dosen. Model ini menjelaskan 44,8% varians dalam kinerja dosen dan 

34,1% varians dalam komitmen organisasi. Temuan ini menyoroti pentingnya 

memperkuat hubungan sosial dan kepercayaan di dalam institusi akademik untuk 

meningkatkan komitmen organisasi dan memperbaiki kinerja dosen. 

 

Kata kunci: modal sosial, kepercayaan interpersonal, komitmen organisasi, kinerja 

dosen, SEM-PLS 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the role of social capital and interpersonal trust in 

improving lecturer performance through organizational commitment at Universitas 

Islam Malang. This research employs a quantitative approach using Structural 

Equation Modelling–Partial Least Squares (SEM-PLS). The sample consisted of 

204 lecturers selected through proportional sampling. The results indicate that 

social capital has a positive and significant effect on organizational commitment 

and lecturer performance. Interpersonal trust has a positive and significant effect 

on organizational commitment but does not directly affect lecturer performance. 

Organizational commitment significantly influences lecturer performance. 

Furthermore, organizational commitment mediates the relationship between social 

capital and lecturer performance, as well as the relationship between interpersonal 

trust and lecturer performance. The model explains 44.8% of the variance in 

lecturer performance and 34.1% of the variance in organizational commitment. 

These findings highlight the strategic importance of strengthening social 

relationships and trust within academic institutions to enhance organizational 

commitment and improve lecturer performance. 

 

Keywords: social capital, interpersonal trust, organizational commitment, lecturer 

performance, SEM-PLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tridharma perguruan tinggi merupakan tiga tugas utama yang wajib 

dijalankan oleh seluruh sivitas akademika pada institusi pendidikan tinggi di 

Indonesia, ketiga hal tersebut meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 

pengembangan, serta pengabdian kepada masyarakat. Pendidikan dan pengajaran 

berfungsi sebagai dasar bagi proses pembentukan karakter dan kompetensi 

akademik para mahasiswa agar kelak menjadi insan yang berdaya saing dan siap 

menghadapi tantangan global. Penelitian dan pengembangan merupakan upaya 

penting dalam menghasilkan temuan baru, inovasi, dan solusi atas berbagai 

problematika di masyarakat, yang dibangun melalui budaya riset di kalangan dosen 

serta mahasiswa dan didukung oleh fasilitas kampus. Sedangkan pengabdian 

kepada masyarakat diwujudkan melalui penerapan ilmu pengetahuan secara 

langsung guna memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

misalnya lewat program kerja nyata, pelatihan UMKM, maupun edukasi 

lingkungan. Tridharma tidak hanya mendorong kolaborasi multidisiplin bagi dosen, 

tetapi juga melatih mahasiswa untuk mengembangkan soft skill seperti 

kepemimpinan, komunikasi, dan empati, sehingga perguruan tinggi menjadi pusat 

pengembangan ilmu sekaligus agen perubahan sosial bagi bangsa 

(Permendikbudriset, 2025).  



Kinerja dosen merupakan elemen kunci dalam menegakkan kualitas 

pendidikan tinggi sekaligus mendorong pencapaian visi misi institusi perguruan 

tinggi. Kinerja tersebut umumnya dinilai berdasarkan pelaksanaan Tridharma 

Perguruan Tinggi, mencakup pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat, serta 

keterlibatan aktif dosen dalam berinovasi dan berkolaborasi antar-disiplin.. Kinerja 

dosen yang optimal bukan hanya tercermin dari produktivitas akademik, tetapi juga 

dari kontribusi dalam membangun lingkungan kerja yang kondusif, membangun 

jejaring sosial yang kuat, dan menciptakan kepercayaan interpersonal di antara 

rekan sejawat. Putnam et al. (1994) menunjukkan bahwa faktor seperti modal 

sosial, kepercayaan interpersonal, dan komitmen organisasi berperan signifikan 

dalam meningkatkan kinerja dosen, terutama dalam mendorong budaya kerja yang 

kolaboratif dan adaptif terhadap perubahan. Peran manajemen dalam 

mengoptimalkan faktor-faktor tersebut pun menjadi semakin penting, terutama di 

lingkungan perguruan tinggi berbasis nilai seperti Universitas Islam Malang, yang 

menempatkan integritas dan kebersamaan sebagai dasar pengembangan sumber 

daya manusia.  

Universitas Islam Malang (UNISMA), merupakan institusi pendidikan tinggi 

dengan kontribusi penelitian yang signifikan dalam ekosistem akademik Indonesia. 

Berdasarkan data SINTA tahun 2025, UNISMA memiliki 389 penulis aktif yang 

tersebar di 39 departemen dengan publikasi terdistribusi di 25 jurnal, 

mencerminkan keberagaman disiplin ilmu dan kolaborasi lintas departemen yang 

kuat. Prestasi akademik institusi ini tercermin dalam SINTA Score Overall sebesar 

511.916, yang menunjukkan posisi kompetitif universitas dalam sistem 



pemeringkatan penelitian nasional Indonesia. Dalam periode evaluasi tiga tahun 

terakhir, UNISMA mencatat SINTA Score 3-Year sebesar 246.223, 

mengindikasikan konsistensi dan keberlanjutan dalam menghasilkan karya 

penelitian berkualitas. Produktivitas penelitian institusi ini juga tercermin dalam 

SINTA Score Productivity sebesar 1.365, yang merepresentasikan rata-rata 

kontribusi penelitian per penulis. Lebih lanjut, dalam periode tiga tahun terkini, 

universitas mencapai SINTA Score Productivity 3-Year sebesar 657, menunjukkan 

tren positif dalam peningkatan atau stabilitas produktivitas riset di antara komunitas 

akademik UNISMA. Pencapaian ini mengindikasikan bahwa UNISMA telah 

berhasil mengembangkan budaya riset yang mendorong seluruh civitas 

akademikanya untuk aktif berkontribusi dalam menghasilkan pengetahuan yang 

berdampak terhadap kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi di Indonesia 

(Kemendikbudristek, n.d.). 

Gambar 1. 1. Sinta Score Universitas Islam Malang 

 
Sumber : Data Sinta UNISMA (2025) 



Selain capaian akademik dan produktivitas riset, Universitas Islam Malang 

memiliki keunggulan institusional yang bersifat khas dan tidak banyak ditemukan 

pada perguruan tinggi lain, khususnya dalam penguatan nilai spiritual dan karakter 

civitas akademika. UNISMA secara konsisten menyelenggarakan kegiatan khotmil 

Qur’an yang diikuti oleh dosen dan tenaga kependidikan setiap awal bulan sebagai 

media penguatan spiritualitas kolektif dan kebersamaan organisasi. Di samping itu, 

kegiatan istighosah, sholawat diba’, dan mbalah Aswaja dilaksanakan secara rutin 

dengan melibatkan seluruh civitas akademika, sehingga membentuk ruang interaksi 

yang intens, egaliter, dan berlandaskan nilai religius. Praktik-praktik ini tidak serta 

merta berfungsi untuk aktivitas keagamaan, akan tetapi berguna sebagai mekanisme 

sosial guna memperkuat modal sosial, menumbuhkan kepercayaan interpersonal, 

serta memperdalam rasa memiliki terhadap institusi. Lebih lanjut, penguatan 

karakter juga terintegrasi dalam pelaksanaan Tridharma melalui keterlibatan dosen 

dalam kegiatan kemahasiswaan yaitu MASTER MABA, khususnya pada aspek 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Keterlibatan dosen dalam 

pembinaan karakter mahasiswa sejak awal masa studi mencerminkan komitmen 

organisasi yang tinggi serta memperkuat relasi akademik yang berbasis 

keteladanan, nilai, dan tanggung jawab kolektif. Kondisi ini menjadikan UNISMA 

sebagai konteks penelitian yang relevan dan unik dalam mengkaji peran modal 

sosial dan kepercayaan interpersonal terhadap kinerja dosen melalui komitmen 

organisasi (UNISMA, 2025). 

Unsur yang mempengaruhi kinerja dosen menurut Adetya et al. (2024) 

meliputi berbagai aspek internal dan eksternal yang signifikan, seperti kompetensi, 



motivasi, disiplin, fasilitas/ sarana prasarana, penggunaan teknologi informasi, 

kepemimpinan, etos kerja, budaya keorganisasian, komitmen organisasi, 

kompensasi, dan lingkungan kerja. Secara keseluruhan, faktor-faktor tersebut saling 

berinteraksi dan berkontribusi bersamaan terhadap kinerja dosen. Motivasi serta 

kompetensi sering menjadi fokus utama dalam penelitian terkait pengaruhnya 

terhadap kinerja dosen. 

Dalam era persaingan akademik yang semakin ketat, kualitas kinerja dosen 

menjadi faktor kunci untuk menentukan reputasi dan kualitas serta keunggulan 

perguruan tinggi. Oleh sebab itu, sangat penting memahami faktor-faktor yang 

dapat meningkatkan kinerja dosen. Modal sosial merupakan salah satu unsur utama 

yang kerap mendapat perhatian. Modal sosial dalam bentuk jejaring, relasi saling 

percaya, norma kolaboratif, dan saling membantu antar dosen maupun staf 

akademik memungkinkan akses terhadap informasi, dukungan moral maupun 

material, serta kolaborasi dalam kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa dimensi struktural, relasional, maupun 

kognitif dari modal sosial secara signifikan berhubungan positif dengan kinerja 

dosen (Hartini et al., 2023). Dengan modal sosial yang kuat, dosen tidak hanya 

mampu bekerja secara individual, tetapi juga memanfaatkan jaringan internal untuk 

meningkatkan produktivitas akademik. 

Berdasarkan kajian Sanjoy (2025), modal sosial terbukti memiliki peran 

strategis dalam memperkuat komitmen organisasi melalui mekanisme kepercayaan 

dan komunikasi yang efektif di lingkungan kerja. Modal sosial yang tercermin 

dalam hubungan interpersonal, jaringan kerja yang kolaboratif, serta iklim 



komunikasi yang terbuka mampu menumbuhkan rasa saling percaya antar anggota 

organisasi. Kepercayaan ini, baik kepada pimpinan, rekan kerja, maupun institusi, 

secara signifikan meningkatkan komitmen afektif, normatif, dan berkelanjutan. 

Lebih jauh, komitmen organisasi berfungsi sebagai penghubung penting antara 

modal sosial dan kinerja individu, karena dosen yang memiliki rasa memiliki, 

loyalitas, dan keterikatan emosional terhadap institusi cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih konsisten dan optimal. Temuan ini relevan dalam konteks 

perguruan tinggi, termasuk Universitas Islam Malang, di mana kolaborasi 

akademik, budaya kepercayaan, dan nilai-nilai organisasi menjadi fondasi utama 

dalam mendukung pelaksanaan tridharma perguruan tinggi secara berkelanjutan 

Tidak kalah penting adalah kepercayaan interpersonal. Kepercayaan antara 

individu, baik antara sesama dosen maupun antara dosen dan pimpinan 

menumbuhkan suasana kerja yang kondusif untuk berbagi gagasan, mengambil 

inisiatif serta bekerja sama tanpa rasa cemas. Ketika kepercayaan ini tinggi, 

koordinasi menjadi lebih mudah, konflik menurun, dan efektivitas kerja kolektif 

meningkat yang pada akhirnya mendorong peningkatan kinerja. Studi yang meneliti 

faktor-faktor seperti kepercayaan interpersonal dan komitmen organisasi 

menemukan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja dosen 

(Sugianto et al., 2020). 

Berangkat dari literatur kepercayaan dalam organisasi, Baek & Jung (2014) 

menegaskan bahwa kepercayaan interpersonal tidak selalu berdampak langsung 

pada komitmen organisasi, melainkan bekerja secara tidak langsung melalui 

kepercayaan institusional. Kepercayaan interpersonal baik kepada pimpinan 



maupun rekan kerja berperan sebagai fondasi awal yang membentuk persepsi 

positif terhadap institusi secara keseluruhan. Ketika dosen memandang interaksi 

sehari-hari di lingkungan kerja sebagai adil, dapat diandalkan, dan berlandaskan 

integritas, persepsi tersebut akan terakumulasi menjadi kepercayaan terhadap 

institusi tempat mereka bernaung. Kepercayaan institusional inilah yang kemudian 

terbukti memiliki pengaruh paling kuat terhadap komitmen organisasi, karena 

komitmen secara konseptual memang diarahkan pada entitas kolektif, bukan 

individu. 

Selain itu, kepercayaan interpersonal lewat rasa aman, keadilan, dan saling 

menghargai dapat memperkuat komitmen dosen terhadap organisasi. Penelitian 

Gunawan et al. (2022) menunjukkan bahwa kepercayaan dalam organisasi 

berhubungan positif dengan tingkat komitmen (baik afektif maupun normatif). 

Secara serupa, kepercayaan interpersonal meningkatkan komitmen (karena 

menciptakan rasa aman dan loyalitas), dan komitmen itu sendiri mendorong 

peningkatan kinerja. Penelitian-penelitian kontekstual di lingkungan pendidikan 

menemukan bukti bahwa efek kepercayaan pada kinerja sering kali dimediasi oleh 

komitmen organisasi, sehingga intervensi yang hanya meningkatkan kepercayaan 

tanpa memperkuat komitmen mungkin kurang optimal (Purba & Purba, 2023). 

Namun, hubungan antara modal sosial atau kepercayaan dengan kinerja tidak 

selalu langsung, di sinilah peran komitmen organisasi muncul sebagai mediator 

penting. Modal sosial yang baik dapat membangun rasa kebersamaan dan identitas 

kolektif di antara dosen, sehingga mereka merasa memiliki dan loyal terhadap 

institusi. Dengan demikian, modal sosial tidak hanya mendukung aspek fungsional 



(kerja sama), tetapi juga aspek afektif: komitmen terhadap visi dan tujuan perguruan 

tinggi (Pardiman, 2018). 

Secara serupa, kepercayaan interpersonal meningkatkan komitmen (karena 

menciptakan rasa aman dan loyalitas), dan komitmen itu sendiri mendorong 

peningkatan kinerja. Penelitian-penelitian kontekstual di lingkungan pendidikan 

menemukan bukti bahwa efek kepercayaan pada kinerja sering kali dimediasi oleh 

komitmen organisasi, sehingga intervensi yang hanya meningkatkan kepercayaan 

tanpa memperkuat komitmen mungkin kurang optimal. Selain itu, kepercayaan 

interpersonal lewat rasa aman, keadilan, dan saling menghargai dapat memperkuat 

komitmen dosen terhadap organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan 

dalam organisasi berhubungan positif dengan tingkat komitmen (baik afektif 

maupun normatif) (Baştug et al., 2016). 

Komitmen organisasi itu sendiri memainkan peran sentral dalam 

meningkatkan kinerja dosen. Dalam konteks Universitas Islam Malang, budaya 

organisasi berakar pada nilai-nilai Nahdlatul Ulama (NU) yang menekankan 

kolaborasi, sikap inklusif, dan penghargaan terhadap otoritas moral. Budaya ini 

memainkan peran penting dalam membentuk komitmen organisasi karena 

mendorong rasa kebersamaan, kesetiaan, dan tanggung jawab kolektif. Nilai-nilai 

seperti tawazun (keseimbangan), tasamuh (toleransi), dan tawadhu (kerendahan 

hati) membangun iklim kerja yang harmonis dan menjadi landasan munculnya 

kepercayaan di antara anggota organisasi (Santoso, 2025). Ketika budaya NU 

terinternalisasi dalam praktik manajerial dan interaksi sehari-hari, dosen lebih 

terdorong untuk terlibat aktif, menunjukkan kontribusi optimal, dan 



memprioritaskan kepentingan institusi di atas kepentingan pribadi. Dengan 

demikian, komitmen organisasi berfungsi sebagai penghubung antara modal sosial, 

kepercayaan interpersonal, dan kinerja dosen dalam ekosistem kelembagaan yang 

memiliki kekhasan nilai keagamaan dan budaya (Suparman et al., 2021). 

Berdasarkan kajian teoretis dan empiris, masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang perlu dikaji lebih mendalam. Sejumlah studi terdahulu, seperti yang 

telah dilakukan Putnam et al. (1994) dan Hartini et al. (2023), umumnya menelaah 

pengaruh modal sosial dan kepercayaan interpersonal terhadap kinerja dosen secara 

langsung. Namun, mekanisme mediasi yang dapat menjelaskan hubungan tersebut 

masih jarang dieksplorasi. Selain itu, temuan mengenai kepercayaan interpersonal 

juga menunjukkan hasil yang belum konsisten. Beberapa penelitian, misalnya Baek 

& Jung (2014), menemukan bahwa kepercayaan interpersonal berpengaruh 

langsung terhadap kinerja dosen, sementara penelitian lain, seperti Sugianto et al. 

(2020), menegaskan bahwa pengaruh tersebut bersifat tidak langsung melalui 

komitmen organisasi. Lebih lanjut, penelitian yang secara simultan menguji peran 

modal sosial dan kepercayaan interpersonal dengan komitmen organisasi sebagai 

variabel mediasi juga masih terbatas, terutama dalam konteks perguruan tinggi 

berbasis nilai keagamaan Pardiman (2018) & Purba & Purba (2023). Padahal, 

sejumlah temuan lain menunjukkan bahwa budaya organisasi berbasis nilai 

memiliki peranan penting dalam memperkuat komitmen dan kinerja dosen 

Suparman et al. (2021) & Santoso (2025). Oleh sebab itu, penelitian ini penting 

dilakukan guna mengisi celah kajian dengan menguji “Peran Modal Sosial dan 



Kepercayaan Interpersonal dalam Meningkatkan Kinerja Dosen melalui 

Komitmen Organisasi di Lingkungan Universitas Islam Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh modal sosial terhadap komitmen organisasi dosen di 

Universitas Islam Malang? 

2. Bagaimana pengaruh kepercayaan interpersonal terhadap komitmen organisasi 

dosen di Universitas Islam Malang? 

3. Bagaimana pengaruh modal sosial terhadap kinerja dosen di Universitas Islam 

Malang? 

4. Bagaimana pengaruh kepercayaan interpersonal terhadap kinerja dosen di 

Universitas Islam Malang? 

5. Apakah komitmen organisasi berperan sebagai mediator dalam hubungan 

antara modal sosial dan kinerja dosen? 

6. Apakah komitmen organisasi berperan sebagai mediator dalam hubungan 

antara kepercayaan interpersonal dan kinerja dosen? 

7. Apakah komitmen organisasi berpengaruh pada kinerja dosen Universitas 

Islam Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh modal sosial terhadap komitmen organisasi dosen di 

Universitas Islam Malang. 

2. Menganalisis pengaruh kepercayaan interpersonal terhadap komitmen 

organisasi dosen di Universitas Islam Malang. 



3. Menganalisis pengaruh modal sosial terhadap kinerja dosen di Universitas 

Islam Malang. 

4. Menganalisis pengaruh kepercayaan interpersonal terhadap kinerja dosen di 

Universitas Islam Malang. 

5. Menguji peran komitmen organisasi sebagai mediator dalam hubungan antara 

modal sosial dengan kinerja dosen. 

6. Menguji peran komitmen organisasi sebagai mediator dalam hubungan antara 

kepercayaan interpersonal dengan kinerja dosen. 

7. Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja dosen di 

Universitas Islam Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan kontribusi baik secara teoretis 

maupun praktis dalam perkembangan ilmu manajemen dan praktik pengelolaan 

sumber daya manusia pada perguruan tinggi, khususnya pada konteks Universitas 

Islam Malang yang berbasis nilai keagamaan dan berorientasi pada penguatan 

kinerja Tridharma Perguruan Tinggi. 

A.  Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengayaan kajian mengenai 

implementasi teori Resource-Based View (RBV) pada lingkungan pendidikan 

tinggi, serta menempatkan modal sosial dan kepercayaan interpersonal sebagai 

potensi tak berwujud bersifat langka, susah untuk ditiru, dan berpotensi 

menciptakan keunggulan kinerja yang berkelanjutan bagi institusi. Teori RBV 

memfokuskan bahwa keunggulan kinerja organisasi bertumpu kepada pengelolaan 



sumber daya yang bernilai tinggi, langka, sulit ditiru, serta tidak tergantikan, 

termasuk sumber daya sosial seperti jaringan, kepercayaan, dan norma kolaboratif 

yang melekat dalam hubungan antar individu di dalam organisasi. Penelitian ini 

juga memperluas pemahaman tentang mekanisme hubungan antara modal sosial 

dan kepercayaan interpersonal dengan kinerja dosen melalui peran mediasi 

komitmen organisasi, sehingga membantu menjelaskan bagaimana faktor-faktor 

sosial dan psikologis internal dosen terkonversi menjadi kinerja yang terukur dalam 

pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini mengisi kesenjangan literatur yang masih terbatas 

dalam menguji secara simultan peran modal sosial dan kepercayaan interpersonal 

dengan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi di lingkungan perguruan 

tinggi berbasis nilai keagamaan. Model penelitian yang dikembangkan diharapkan 

dapat menjadi rujukan konseptual bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji 

keterkaitan antara sumber daya sosial, budaya organisasi, dan kinerja individu, 

khususnya pada konteks universitas Islam atau lembaga pendidikan yang 

menjadikan nilai-nilai religius sebagai landasan budaya organisasinya. Oleh sebab 

itu, penelitian ini tidak hanya memperkuat pengembangan teori RBV, tetapi juga 

memberikan perspektif baru tentang bagaimana modal sosial dan kepercayaan 

interpersonal dapat diposisikan sebagai aset strategis dalam meningkatkan kinerja 

dosen. 

B.  Manfaat Praktis 

Dampak penelitian yang di hasilkan diharapkan dapat berkontribusi serta 

dapat menjadi masukan yang bernilai bagi pimpinan dan pengelola Universitas 



Islam Malang dalam merumuskan kebijakan pengembangan dosen dan penguatan 

budaya organisasi. Temuan empiris mengenai pengaruh modal sosial, kepercayaan 

interpersonal, serta komitmen organisasi pada kinerja dosen dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar untuk merancang program-program strategis, seperti penguatan 

jejaring akademik, forum kolaborasi lintas fakultas, mekanisme mentoring, serta 

kegiatan peningkatan kepercayaan dan kebersamaan di lingkungan kerja. Dalam 

perspektif RBV, upaya-upaya ini membantu universitas mengelola sumber daya 

sosial secara lebih sistematis sehingga dapat menjadi keunggulan yang 

membedakan UNISMA dari perguruan tinggi lain. 

Bagi para dosen, penelitian ini memberikan pemahaman praktis mengenai 

pentingnya membangun dan memelihara kepercayaan interpersonal dengan rekan 

sejawat maupun pimpinan sebagai bagian dari strategi pengembangan karier dan 

peningkatan kinerja Tridharma. Dosen diharapkan semakin menyadari bahwa 

modal sosial yang kuat melalui jaringan kolaboratif, komunikasi yang terbuka, dan 

saling dukung dalam aktivitas akademik, dapat memperkuat komitmen terhadap 

institusi dan pada akhirnya meningkatkan produktivitas dalam pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian. Bagi pengelola sumber daya manusia dan pengambil 

kebijakan pada perguruan tinggi, temuan penelitian ini juga dapat dijadikan dasar 

dalam menyusun program pelatihan, pengembangan kepemimpinan, dan penguatan 

budaya organisasi yang berorientasi pada pengelolaan sumber daya sosial sebagai 

aset strategis untuk meningkatkan keunggulan bersaing institusi baik pada tingkat 

nasional serta internasional.  



 

1 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan perolehan analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, kemudian dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut: 

1. Modal sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi 

dosen di Universitas Islam Malang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas jaringan sosial, norma bersama, serta 

hubungan kerja yang kolaboratif mampu meningkatkan keterikatan dan 

loyalitas dosen terhadap institusi. 

2. Kepercayaan interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi dosen di Universitas Islam Malang. 

Hubungan kerja yang dilandasi rasa saling percaya menciptakan iklim 

psikologis yang kondusif sehingga memperkuat keterikatan emosional dosen 

terhadap organisasi. 

3. Modal sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. 

Modal sosial menjadi faktor dominan dalam meningkatkan kinerja dosen, 

terutama melalui penguatan kolaborasi akademik, pertukaran informasi, dan 

dukungan profesional dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. 

4. Kepercayaan interpersonal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dosen secara langsung. 



Temuan ini menandakan bahwa kepercayaan interpersonal belum mampu 

mendorong kenaikan kinerja tanpa mekanisme perantara yang 

menghubungkannya dengan perilaku kerja aktual. 

5. Komitmen organisasi terbukti memediasi pengaruh modal sosial terhadap 

kinerja dosen. 

Hal tersebut membuktikan bahwa modal sosial tidak hanya berdampak 

langsung pada kinerja, tapi juga bekerja secara tidak langsung melalui 

peningkatan komitmen organisasi dosen. 

6. Komitmen organisasi juga memediasi secara penuh pengaruh kepercayaan 

interpersonal terhadap kinerja dosen. 

Dengan demikian, kepercayaan interpersonal berperan sebagai fondasi 

relasional yang memperkuat komitmen organisasi, dan selanjutnya mendorong 

peningkatan kinerja dosen. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa komitmen organisasi 

memiliki peran strategis sebagai mekanisme penghubung antara modal sosial dan 

kepercayaan interpersonal dalam meningkatkan kinerja dosen di Universitas Islam 

Malang. 

5.2 Keterbatasan 

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan secara sistematis, terdapat 

keterbatasan yang harus diperhatikan: 

1. Ruang lingkup kajian terbatas pada satu institusi, yaitu Universitas Islam 

Malang, oleh karena itu hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas 

pada konteks perguruan tinggi lain dengan karakteristik yang berbeda. 



2. Pengukuran data menggunakan kuesioner persepsi, sehingga sangat 

bergantung pada subjektivitas responden dan berpotensi menimbulkan bias 

persepsi. 

3. Variabel yang diteliti masih terbatas, yaitu modal sosial dan kepercayaan 

interpersonal dengan komitmen organisasi selaku variabel mediasi, sementara 

faktor lainnya yang berpotensi memengaruhi kinerja dosen belum 

diikutsertakan dalam model penelitian. 

4. Desain penelitian bersifat cross-sectional, akibatnya belum dapat 

mendeskripsikan perubahan sikap serta perilaku dosen secara dinamis dalam 

waktu yang panjang. 

5.3 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian serta keterbatasan yang sudah dipaparkan, 

sejumlah rekomendasi dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Universitas Islam Malang, disarankan untuk: 

a. Mengembangkan kebijakan yang mendorong penguatan modal sosial 

dosen melalui peningkatan kolaborasi akademik, forum ilmiah, dan 

jejaring riset lintas fakultas. 

b. Menciptakan iklim organisasi yang mendukung kepercayaan interpersonal 

guna memperkuat komitmen organisasi dosen sebagai dasar peningkatan 

kinerja berkelanjutan. 

2. Bagi dosen, diharapkan dapat: 



a. Meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan kolaboratif dan komunitas 

akademik guna memperkuat modal sosial dan keterikatan terhadap 

institusi. 

b. Menumbuhkan kepercayaan dan kerja sama profesional sebagai bagian 

dari budaya organisasi yang sehat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk: 

a. Mengembangkan objek penelitian pada perguruan tinggi lain dengan 

karakteristik berbeda agar hasil penelitian lebih general. 

b. Menambahkan variabel, seperti budaya organisasi, kepemimpinan atau 

kepuasan kerja dalam model penelitian. 

c. Menggunakan pendekatan longitudinal guna mendapatkan pemahaman 

yang lebih dalam dan menyeluruh terkait dinamika hubungan antar 

variabel dalam rentang waktu yang lebih panjang. 
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